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SALAH SATU  KUNCI SUKSES MANAJEMEN ADALAH “AMANAH” 
OLEH: ABD MUHITH 
 
I. PENDAHULUAN 
Ada hubungan  antara manajemen dengan kepemimpinan. Sondang P. 
Siagian menegaskan bahwa inti manajemen adalah kepemimpinan. Manifistasi 
yang paling nyata dalam manajemen ialah kepemimpinan. Dngan kata lain, 




Kepemimpinan dalam definisi di atas memiliki konotasi general, bisa 
kepemimpinan Negara, organisasi politik, organisasi social, perusahaan, 
perkantoran, maupun pendidikan. 
Menurut H.A.R. Tilaar, “Pemimpin adalah jenderal lapangan yang 
mengendalikan berbagai strategi dan taktik untuk melaksanakan program yang 
telah disepakati.”2 Lebih dari itu, pemimpin seharusnya memiliki gagasan yang 
terus berkembang terutama yang terkait dengan strategi untuk memajukan 
organisasi yang dipimpinnya.  
Dalam mengemban amanat, bagi pemimpin yang terpenting adalah 
kondisi aman, stabil, dan kuat atau berkualitas. Konsep kepemimpinan yang kuat 
ini mungkin berbeda-beda jika ditinjau dari persepektif yang berlainan. Daniel  C. 
Neale dan kawan-kawan, sebagaimana di kutip Edward F. DeRoche, menyatakan, 
“Hasil penelitina dengan jelas menunjukkan bahwa „kepemimpinan yang kuat 
adalah yang dapat menciptakan perubahan.”‟3 Hal yang hampir sama dinyatakan 
Hadari Nawawi. Dia mengatakan bahwa pemimpin yang berkualitas selalu 
berusaha untuk tidak kehilangan kreatifitas, inisiatif, gagasan, dan lain-lain, 
meskipun sudah cukup lama bertugas di suatu lingkungan organisasi. Namun, 
Nawawi menambahkan, pemimpin yang berkualitas, bukanlah pemimpin yang 
senang bekerja sendiri, baik untuk mencapai tujuan organisasinya maupun tujuan 
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pribadinya. Tetapi, pemimpin yang mampu membina dan mengembangkan kerja 
sama di lingkungan orang-orang yang dipimpinnya. 
Selanjutnya, untuk mencapai kesuksesan dalam melaksanakan tugas-
tugas organisasi atau lembaga, maupun kesuksesan dalam interaksi social dengan 
orang lain, terutama para bawahan, seorang pemimpin di tuntut memiliki sifat-
sifat ideal yang bervariasi. Adakalanya sifat itu terkait dengan jenis 
organisasi/perusahaan, orang lain, keadaan pemimpin sendiri, tuntutan social, dan 
lain sebagainya. Idealnya, semua sifat yang baik dapat terkumpul pada diri 
seorang pemimpin, seperti  berpengetahuan  luas, berani, inovatif, konsisten dan 
konsekwen,  rendah hati, amanah, sehat jasmani dan ruhani, ihlash, tawakkal dan 
sebagianya, sehingga dapat memberikan jaminan perbaikan suatu lembaga atau 
organisasi yang dikendalikannya. 
Dalam kajian ini penulis berempat memfokuskan kajian tentang sifat 
“amanah” bagi pemimpin. Amanah merupakan salah satu kunci sukses bagi 




Dalam Al-Qur’an maupun al-Hadits kata Amanah disebutkan dalam bebagai bentuk kata, 
misalnya   ,     ,   ,       
Berikut ini adalah ayat-ayat dan hadits yang berkaitan amanah 
1. Pemimpin harus konsekwen menjalankan amanah 
                     
Artinya: akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya; (QS. Al Baqarah:283). 
2. Seorang peminpin yang telah dipercaya untuk meminpin harus menerima sebagai 
sebuah amanah bukan hadiah. 
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             
              
Artinya: 
Sesungguhnya kami Telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka 
khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh,(QS. Al Ahzab: 72).  
 
3. Peminpin harus melaksanakan kewajibannya dengan penuh tanggung jawab dan 
memberikan hak kepada orang yang dipimpinnya.  
                 
                      
Artinya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi 
Maha Melihat.(QS. An Nisa‟: 58) 
4. Yang dimaksud dengan amanat di sini ialah tugas-tugas keagamaan, kepatuhan, 
peribadatan, pembagian warisan, menjaga harga diri, memelihara aqidah, 
memelihara aqal, kepeminpinan. 
                        
Artinya: 
ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan 
seorang khalifah di muka bumi."(QS. Al Baqarah:30) 
5.     Tanggung Jawab Adalah Sebuah Keberanian Menghadapi Resiko  
Ketika seorang telah dilantik untuk mejadi peminpin, dia harus menghadapi 
kenyataan bahwa perjalan tidak akan berlalu tanpa rintangan, walaupun harus gagal 
pantang menyerah untuk menuntaskan persoalan dengan segala konsekwensi, 
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sebagaimana Rasul SAW. Ketika hendak melaksanakan ibadah haji, seperti tersurat 
dalam al Qur‟an: 
 




Apabila kamu Telah (merasa) aman, Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 'umrah 
sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah 
didapat. (QS. Al Baqarah:196). 
6. Pemimpin harus mampu menghadapi ujian resistensi dari kebijakannya 
Yang harus disadari dalam meminpin sebuah perusahaan tidak semua orang atau 
orang  yang dipinpin senang dengan para peminpinnya, diantara mereka ada yang dapat 
dpercaya dan merupakan aset pertama, sedang dari mereka yang lain ada yang tidak 
dapat dipercaya dan mereka merupakan sebuah tantangan yang akan membuat para 
peminpin teruji, maka hendaknya para peminpin berlaku adil, bebas dari korupsi dan 
menjaga keperyaan yang telah di Allah menyampaikan melalui firmannya:  
                
                    
Artinya:   
Di antara ahli Kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya harta yang 
banyak, dikembalikannya kepadamu; dan di antara mereka ada orang yang jika kamu 
mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak dikembalikannya kepadamu kecuali jika 
kamu selalu menagihnya..(QS. Ali Imran:75) 
Dalam sebuah hadits disebutkan: 
ةعاسلا رظتناف ةناملاا تعيض اذا 
Artinya:  
Apabila amanah diabaikan, maka tunggulah saat kehancurannya 
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Dalam perjalan kepeminpinan seseorang akan banyak ditemui orang-orang yang 
bermuka dua, seraya ia mengakui akan kesetiaannya, padahal dia selalu menggunting 
dalam lipatan, pada tataran seperti ini peminpin harus berani mengeluarkan 
kebijakannya, agar kharisma dan otoritasya seorang peminpin dapat dirasakan 
kehadirannya, sebagaimana pengalamn Nabi Muhammad dalam al qur‟an: 
 
             
                                
                       
Artinya:  
Kelak kamu akan dapati (golongan-golongan) yang lain, yang bermaksud supaya 
mereka aman dari pada kamu dan aman (pula) dari kaumnya. setiap mereka diajak 
kembali kepada fitnah (syirik), merekapun terjun kedalamnya. Karena itu jika mereka 
tidak membiarkan kamu dan (tidak) mau mengemukakan perdamaian kepadamu, serta 
(tidak) menahan tangan mereka (dari memerangimu), Maka tawanlah mereka dan 
Bunuhlah mereka dan merekalah orang-orang yang kami berikan kepadamu alasan yang 
nyata (untuk menawan dan membunuh) mereka.(QS. An Nisa‟:91). 
7. Pemimpin harus pemberani dan jauh dari rasa cemas 
Perjalanan seorang peminpin akan menemui berbagai hambatan, misalnya 
hambatan ekonomi, persoalan keamanan ,baik menyangkut dirinya, keluarganya, 
maupun organisasinya. Dalam seuasana seperti ini tidak perlu ragu bahwa Tuhan akan 
senantiasa memenuhi kebutuhan pangan hambanya dan menjaga dalam setiap saat 
terdhadap hambanya dari rasa tidak aman. Sebagimana jaminan Allah dalam al Qur‟an 
         
Artinya:  
Yang Telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan 




Dalam melaksakan suatu tugas, setelah dipersiapkan secara optimal, seorang 
peminpin yang amanah harus merasa bahwa bimbingan Tuhan senantiasa diperlukan 
untuk menghindari kegagalan dan kerugian.   
 
8. Pemimpin harus melindungi dan menciptakan kemanan 
               
Artinya:  
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri Ini (Mekah), 
negeri yang aman, dan jauhkanlah Aku beserta anak cucuku daripada menyembah 
berhala-berhala.(QS.Ibrahim:35) 
Amanah yang telah dianugerahkan kepada manusia akan menjadi malapetaka bila 
dihiasi dengan pelanggaran, perampasan hak, baik hak manusia lain sebagai mitra 
ataupun Tuhan sebagai pencipta. 
 
               
                      
 
Artinya: 
Dan Allah Telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang dahulunya 
aman lagi tenteram, rezkinya datang kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, 
tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah; Karena itu Allah merasakan 
kepada mereka pakaian[841] kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu 
mereka perbuat.(QS. An Nahl:112) 
9. Seorang peminpin harus bisa memelihara dan mempertahankan sifat amanahnya. 
 Jika pemimpin tidak bisa mempertahakannya, berarti khianat. Dan ini yang dilarang 
oleh Allah sebagaimana ayat berikut: 




Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu Mengetahui.(QS. Al Anfal:27) 
 
       
Artinya: 
Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya.  
(QS. Al Mu‟minunn: 8) 
 
Dalam sebuah hadits disebutkan: 
"لا ناميإ نمل لا ةنامأ هل"، 
Artinya: 
Tidak ada keimanan bagi orang yang tidak memiliki sifat amanah. 
 
امك يف نيحيحصلا  ْنَع ىَِبأ  َةَرْيَُره  ِنَع  ِّىِبَّنلا - ىلص الله هيلع ملسو -  َلاَق  «
 ُةَيآ  ِقِفاَنُمْلا   َثَلاث َاذِإ  َثَّدَح  ََبذَك ، َاذِإَو  َدَعَو  َلَْخأ َف ، َاذِإَو  َنُِمتْؤا  َناَخ  »
دازو ملسم  .... « ْنِإَو  َماَص ىَّلَصَو  َمَعَزَو  ُهََّنأ   مِلْسُم 
Artinya: 
Tanda-tanda orang munafiq ada tiga: jika berbicara dusta, jika berjanji mnepati, dan jika 
dipercaca mengingkari. (HR. Muslim). 
 
10. Seorang peminpin harus bisa menenangkan secara psikologis 
Jika dalam situasi yang sangat mncemaskan, pemimpin harus  dapat meringankan beban 
psikologis. 
 
                
                                
                                     
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                                     
                      
Artinya: 
Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada kamu keamanan 
(berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari pada kamu, sedang segolongan 
lagi.Telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri, mereka menyangka yang tidak benar 
terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. mereka berkata: "Apakah ada bagi kita 
barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?". Katakanlah: "Sesungguhnya 
urusan itu seluruhnya di tangan Allah". mereka menyembunyikan dalam hati mereka 
apa yang tidak mereka terangkan kepadamu; mereka berkata: "Sekiranya ada bagi kita 
barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh 
(dikalahkan) di sini". Katakanlah: "Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-
orang yang Telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka 
terbunuh". dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu 
dan untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu. Allah Maha mengetahui isi hati. 
11. Seorang meminpin harus membuat orang lain aman, walupun mereka pernah berbuat 
salah kepadanya. 
                
Artinya: 
Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf: Yusuf merangkul ibu bapanya dan dia 
berkata: "Masuklah kamu ke negeri Mesir, insya Allah dalam keadaan aman".(QS. 
Yusuf:99). 
     
Artinya:  
(Dikatakan kepada mereka): "Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera lagi aman[QS. Al 
Hijr : 46]" 
Seorang peminpin harus berani menunjukkan keunggulannya, sehingga ia dapat 




                                        
    
Artinya:  
Dan lemparkanlah tongkatmu. Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa 
melihatnya bergerak-gerak seolah-olah dia seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke 
belakang tanpa menoleh. (Kemudian Musa diseru): "Hai Musa datanglah kepada-Ku 
dan janganlah kamu takut. Se- sungguhnya kamu termasuk orang-orang yang 
aman(QS. Al Qashash: 31). 
Ketika sebuah organisasi dipimpin oleh orang-orang yang amanah, maka 
organisasi tersebut akan aman, tentram, dan damai. 
                             
         
Artinya: 
Dan kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang kami limpahkan berkat 
kepadanya, beberapa negeri yang berdekatan dan kami tetapkan antara negeri-negeri itu 
(jarak-jarak) perjalanan. berjalanlah kamu di kota-kota itu pada malam hari dan siang 
hari dengan aman (QS. As Saba‟:18) 
Yang dimaksud dengan negeri yang kami limpahkan berkat kepadanya ialah 
negeri yang berada di Syam, Karena kesuburannya; dan negeri- negeri yang berdekatan 
ialah negeri-negeri antara Yaman dan Syam, sehingga orang-orang dapat berjalan 
dengan aman siang dan malam tanpa terpaksa berhenti di padang pasir dan tanpa 
mendapat kesulitan. 
            






(ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai suatu penenteraman 
daripada-Nya, dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk mensucikan 
kamu dengan hujan itu dan menghilangkan dari kamu gangguan-gangguan syaitan dan 
untuk menguatkan hatimu dan mesmperteguh dengannya telapak kaki(mu). 
         (QS.AlAnfal:11) 
Memperteguh telapak kaki disini dapat juga diartikan dengan keteguhan hati dan 
keteguhan pendirian. 
12. Seorang peminpin harus bisa meyakinkan kepada bawahannya akan otoritas dan 
kapbilitasnya 
      
Artinya: 
Sesungguhnya Aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu, (QS. 
As Syu‟Ara‟: 107). 
      
Artinya: 
Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril),(QS. As Syu‟Ara‟: 193) 
13. Seorang peminpin harus menunjukkan potensinya 
                             
   
Artinya: 
Berkata 'Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan datang kepadamu dengan 
membawa singgsana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu; 
Sesungguhnya Aku benar-benar Kuat untuk membawanya lagi dapat 
dipercaya".(QS. An Naml: 39) 
14. Peminpin harus professional dan dapat dipercaya 




Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebagai orang 
yang bekerja (pada kita), Karena Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu 
ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang Kuat lagi dapat dipercaya".(QS. Al 
Qashas: 26) 
15. Seorang peminpin harus memberikan perlindungan kepada kaum minoritas 
 
                




Dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan 
kepadamu, Maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah, Kemudian 
antarkanlah ia ketempat yang aman baginya. demikian itu disebabkan mereka kaum 
yang tidak Mengetahui.(QS. Al Taubat: 6) 
16. Seorang peminpin harus merasa selalu dalam kendali Allah, agar ia tidak menghianati 
tanggung jawabnya. 
              
Artinya: 
Karena Sesungguhnya azab Tuhan mereka tidak dapat orang merasa aman (dari 
kedatangannya).(QS. Al Ma‟arij: 28) 
17. Seorang peminpin harus senantiasa menepati janjinya 
                            
            
Artinya: 
Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang Telah 
mereka janjikan kepada Allah; Maka di antara mereka ada yang gugur. dan di antara 
mereka ada (pula) yang menunggu- nunggu[1208] dan mereka tidak merobah 
(janjinya),( QS. Al Ahzab: 23). 








Sesungguhnya amanah diturunkan pada lubuk hati seseorang, kemudi mereka 
mengetahui dari al Qur‟an dan al Hadits. 
 
18. Pemimpin yang bertaqwa kepada Allah, mendapat jaminan keamanan dari Allah 
         
Artinya:  
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang aman,(QS. 
Al Dukhan: 51) 
 
III.  PENUTUP 
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa Idealnya semua sifat 
yang baik dapat terkumpul pada diri seorang pemimpin, seperti  berpengetahuan  
luas, berani, inovatif, konsisten dan konsekwen,  rendah hati, amanah, sehat 
jasmani dan ruhani, ihlash, tawakkal dan sebagianya, sehingga dapat memberikan 
jaminan perbaikan suatu lembaga atau organisasi yang dikendalikannya. 
Dalam Al-Qur’an maupun al-Hadits kata Amanah disebutkan dalam bebagai bentuk kata, 
misalnya   ,     ,   ,       
Di dalam al-Qur‟an maupun al hadits banyak disebutkan bahwa 
pemimpin itu  harus amanah, konsekwen menjalankan amanah, menerima amanah 
sebagai kewajiban bukan sebagai hadiyah, melaksanakan tugas dengan penuh 
tanggung jawab serta memberikan hal kepada pihak yang dipimpinnya, memiliki 
keberanian, mampu mengatasi resistensi, melindungi dan menciptakan rasa aman, 
bisa menunjukkan kapasitas dan otoritsnya sebagai pemimpin, professional, 
melindungi kaum minoritas, menepati janji ( melaksanakan program-programnaya 
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 na’ruQ la risfaT ,ristaK unbI
 na’ruq la mulU ,ahttaQ la annaM
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 .6691 ,hayiradnakaI ,miharbI hanazahK ,ina’ruQ  sumaQ ,dammahuM ,asuM
 malad ,“ naruqlA risfaT padahreT kitameT natakedneP ” ,riqaB dammahuM ,la rdaS
 .0991 ,4 .oN ,I loV ,na‟ruQ lumulU
 






 nemsinup nad drawer irebid alib karegreb naka aisunaM
 
  )97(ْ٠َْؼ َّ ٍُٛ ََْْوبُٔٛاَِْ بْثِأَْدَغ ِْْٓأَْجَشُ٘ َُْْْٚ ٌََْٕجِض٠ََّٕ ُٙ َُْْْغ١ِّجَخًَْْد١َبحًْْفٍََُْٕذ١ِ١ََّٕٗ ُُِْْ ْإ ِ  َْْٓٚ ُ٘ َْْٛأ ُ ْٔثَْٝأَ ْْْٚرََوش ِْْ َْْْٓصب ٌِ ًذبَْػ ِّ ًََِْْ ْْٓ
 










ْفَ١َُٕجِّئ ُ ُٙ َُِْْْ ْشِجؼُ ُٙ ُِْْْٙ َُْْسثِّْْئٌَِْٝث ُ ََُّْْػ َّ ٍَ ُٙ ُْْْأ ُ َِّ خ ٌِْْ ُى ًَِّْْص٠ََّّٕبَْوزَ ٌِهَِْْػ ٍْ  ُْْثِغَ١ْشَِْْػذْ ًٚ اْاللَّّ َْْفَ١َُغجُّٛاْاللَّّ ِْْدُٚ ِِْْ ْْْٓ٠َذُْػٛ َْْاٌَِّز٠ َْْٓرَُغجُّٛاَْٚ َلْ
ْأََّٔ َٙ بْ٠ُْشِؼُشُو َُْْْٚ َِ بْاللَّّ ِِْْػ ْٕذَْْا٢َْ٠َبدُْْئَِّٔ َّ بْلُ ًْْْثِ َٙ بٌَْ١ُْإ ِ ُٕ َّْْٓآ٠ََخ َْْجبَءرْ ُٙ ٌَُْْْئِ ْْْٓأ٠َْ َّ بِٔ ِٙ َُْْْج ْٙ ذَْْثِبللَّّ َِْْٚ أَْلَغ ُّ ٛا)ْ1ٓٔ(ْ٠َْؼ َّ ٍُٛ ََْْوبُٔٛاْثِ َّ ب
 ٓٔٔ(ْ٠َْؼ َّ ُٙٛ َُْْغْغ١َبِٔ ِٙ ُْْْفَِْٟٚ َٔزَُسُ٘ َُِْْْ شَّ ح ْْأَ َّٚ يَْْثِ ِْْٗ٠ُْإ ِ ُٕٛاٌَْ َُْْْو َّ بَْٚ أَْثَصبَسُ٘ ُْْْأَْفئِذَر َ ُٙ َُْْْٚ ُٔمٍَِّتُْ)ْ7ٓٔ(ْ٠ُْإ ِ ُٕٛ ََْْلَْْجبَءدْْْئِرَا
 
 ,ijag ,nakajibek iseses :isavitoM
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ٌَْْ ُْْْأَ َْْ)ْٖ٘(ْ٠ََشْٜفَ ُٙ َْْٛا ٌْغَ١ْتٍِْْْ ُُْػِْْأَِػ ْٕذَُْٖ)ْٖٗ(َْٚ أَْوذَْٜلَ ٍِ ١ًلاَْْٚ أَْػَطٝ)ْٖٖ(ْرَ َٛ ٌَّْٝاٌَِّزْٞأَفََشأ٠َْذَْ
ُِْ َٛعُْٝصُذفِْْفِْٟثِ َّ بْ٠َُٕجَّأْ
َْع ْٛ فََْْعؼْ١ََُْْٗٚ أَ َّْ)ْ7ٖ(َْعؼََِْٝ بْئِلَّ ٌِْْ ْلِْ َْٔغب ٌَِْْ١ْظََْْٚ أَ ْْ)ْ1ٖ(ْأُْخَشِْٜٚ ْصسََْْٚ اِصَسح ْْرَِضسُْْأَلَّ ْ)ْ9ٖ(َْٚ فَّْٝاٌَِّزَْٞٚ ئِْثَشا ِ٘ ١ َُْ)ْٖٙ(







ْاٌٍٛحْفِْٟبْ٠ؼٍُ:ْْٚل١ً.ْْصٕ١ؼٗ}ْْ٠شْٜفَ ُٙ َْٛ{ْْا٢خشحْػٍُْأػٕذٖ:ْْ٠ؼٕٟ}ْْأَ َْْْ٠شْٜفَ ُٙ َْْٛاٌغ١تِْػ ٍْ ُُْ:ْ{ْْٚجًْػضْلبيْثُ




ْ٠ج١ْٓأٌُ:ْْ٠ؼٕٟ}ِْْٛعُْٝصُذفِْْفِْٝثِ َّ بْ٠َُٕجَّأٌَْْْ ُْْْأَ َْْ{ْْرؼبٌْٝاللهْفأٔضيْ،ْئٌ١ْٗفذفغْ،ْرٔٛثهْأدفغْدزْٝاٌّبيْثؼطْئٌْٟادفغ
.ْْأخشْٜٔفظْخط١ئخْٔفظْرذًّْل:ْْ٠ؼٕٟ}ْْأخشِْٜٚ ْصسَْْٚاصسحْرَِضسُْْأَلَّْ{ْْ،ْئثشا٘١ُْٚوزبةْ،ِْٛعْٝوزبةْفْٟرؼبٌْٝالله
ْوًْ٠صٍْٟوبْ:ْْٚ٠مبي.ْْاٌٌٛذْثزثخ:ْْٚ٠مبي.ْْوٍّبدْثؼششْرؼبٌْٝاللهْاثزلاْٖثّب:ْْ٠ؼٕٟ}ْْٚفْٝاٌزْٜٚئثشا٘١ُ:ْ{ْْٚ٠مبي
 . ٚف١ب ًْْفغّبْٖاٌعذْٝصلاحْ،ْسوؼبدْأسثغْغذاح
ْأْٚخ١شِْْٓاٌذٔ١بْفْٟػًِّْبْئلْا٢خشحْفٌْٟلْٔغبٌْْ١ظ:ْْ٠ؼٕٟ}ْْعؼَِْٝ بْئِلٌَّْْلْٔغبٌَّْْ١ْظََْْٚ أَْْ:ْ{ْٚجًْػضْلبيْثُ
 . ا٢خشحْفْٟػٍّْٗثٛاةْ٠شٜ:ْْ٠ؼٕٟ}ْْ٠شَْٜع ْٛ فََْْعْؼ١ََُْْٗٚ أَ َّْ{ْْشش




                           
                             
 nakamem anerak helas gnay nalama nakajregnem nad namireb gnay gnaro-gnaro igab asod ada kadit .39
 nakajregnem nad ,namireb atres awkatreb akerem alibapa ,uluhad nakaM akerem halet gnay nanakam
 )aguj patet( akerem naidumek ,namireb nad awkatreb patet akerem naidumek ,helas gnay nalama-nalama
 .nakijabek taubreb gnay gnaro-gnaro iakuynem hallA nad .nakijabek taubreb nad awkatreb
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ْارَّمَ ْٛ اْث ُ ََُّْْٚ آَ َِ ُٕٛاْارَّمَ ْٛ اْث ُ َُّْْاٌصَّ ب ٌَِذبدَِْْٚ َػ ِّ ٍُٛاَْٚ آَ َِ ُٕٛاْارَّمَ ْٛ اَِْ بْئِرَاَْغِؼ ُّ ٛاْف١ِ َّ بُْجَٕبح ْْاٌصَّ ب ٌَِذبدَِْْٚ َػ ِّ ٍُٛاْآَ َِ ُٕٛاْا ٌَِّز٠ ََْْٓػٌٍََْٝ١ْظَْ
  ) ٖ7(ْا ٌْ ُّ ْذِغِٕ١ َْْٓ٠ُِذتَُّْْٚ اللَّّ َُْْٚ أَْدَغُٕٛا
 








 .  الإدغبِْْمبَْثُْالإ٠ّبِْْمبَْثُْالإعلاَِْمبَ:ْْثلاثخْاٌّمبِبد:ْْاٌصٛف١خْلبٌذٌْٚزٌه
ْاللَّّ َْْأَ َّْْ٠َْؼٍَ ُّ ٛاْأٌََ ُْْ)ْٖٓٔ(َْػ ٍِ ١  َُْْع ِّ ١غ َْْٚ اللَّّ ٌَُْْ ُٙ َُْْْعَى  َْْٓصَلارَهَْْئِ ََّْْػٍَ١ْ ِٙ َُْْْٚ َص ًِّْْثِ َٙ بَْٚ رَُضّوِ ١ ِٙ ُُْْْشُ٘ ُْْرَُط َِّْْٙصذَلَخًْْأ َ ِْ َٛ ا ٌِ ِٙ ُِْْْ ُْْْٓخزْْ
َْٚ َسُعٌَُُْْٛٗػ َّ ٍَُى ُْْْاللَّّ ُْْفََغ١ََشْٜاْػ َّ ٍُٛاَْٚ لُ ًِْ)ْٗٓٔ(ْاٌشَّ ِد١ ُُْْاٌزَّ َّٛ اةُُْْ٘ َْْٛاللَّّ ََْْٚ أَ َّْْاٌصَّ ذَلَبدَِْْٚ ٠َأُْخزُِْْػجَبِدَِْْٖػ ْْْٓاٌزَّ ْٛ ثَخَْْ٠َْمجَ ًُُْْ٘ َْٛ
  ) ٘ٓٔ(ْرَْؼ َّ ٍُٛ َُْْوْٕز ُ ُْْْثِ َّ بْفَ١َُٕجِّئُُى َُْْْٚ اٌشَّ َٙ بدَحِْْا ٌْغَ١ْتَِْْػب ٌِ ُِْْئٌََِْٝٚ َعزَُشدُّٚ ََْْٚ ا ٌْ ُّ ْإ ِ ُٕٛ َْ
 
ْاْػزَشفُٛاَْْْٚ َءاَخُشٚ َْ{ْْٚأصذبثٌْٗجبثخْأثْٟفْٟٔضيٌّْب:ْْػجبطْاثْٓلبي}َْْصذَلَخًْْأ َ ِْ َٛ ا ٌِ ِٙ ُِْْْ ُْْْٓخزْْ:ْ{ْْٚجًْػضْلٌٛٗ
ْ،ْأؤِشْدزْٝأفؼًْل:ْْلبيْ،ْٚرضو١ٕبٌْزطٙشٔبْأِٛإٌبْصذلخِْٕبْخزْاللهْسعٛيْ٠بْلبٌٛاْػٍ١ُْٙربةْثُ.ْْا٢٠خ}ْْثِزُُٔٛثِ ِٙ ُ
 :  ٚجٙبْْٚف١ٙب}َْْصذَلَخًْْأ َ ِْ َٛ ا ٌِ ِٙ ُِْْْ ُْْْٓخزْْ{ْْرؼبٌْٝاللهْفأٔضي
 .  ص٠ذْاثْٓلبٌْٗ،ْرطٛػبًْْأِٛاٌُِْْٙٓثزٌٛ٘بْٟاٌزْاٌصذلخْأٔٙب:ْْأدذّ٘ب
ْلْاٌضوبحْلأْ}ْْأ َ ِْ َٛ ا ٌِ ِٙ ُِْْْ ْْٓ:ْ{ْْلبيٌْٚزٌه.ْْػىشِخْلبٌْٗ،ْفشظبًْْأِٛاٌُْٙفْٟرؼبٌْٝاللهْأٚججٙبْاٌزْٟاٌضوبحْأٔٙب:ْْٚاٌثبٟٔ
 .  ثؼعٙبْفْٟرجتْٚئّٔبْوٍٙبْالأِٛايْفْٟرجت
 .  أػّبٌُْٙٚرضوْٟرٔٛثُْٙشرطْٙأٞ}ْْثِ َٙ بَْٚ رَُضّوِ ١ ِٙ ُْْْرَُط ِّٙ ُشُ٘ ُْْ {
 :  ٚجٙبْْف١ٗ}َْْػٍَ١ْ ِٙ َُْْْٚ َص ًِّْ {
 .  ػجبطْاثْٓلبٌٗ:ٌُْْْٙاعزغفش:ْْأدذّ٘ب
 .  اٌغذْٞلبٌْٗ،ٌُْْٙادع:ْْاٌثبٟٔ
 :  رأٚ٠لادْخّغخْف١ٗ}ٌَّْْ ُٙ َُْْْعَى  َْْٓصلاَرَهَْْئِ َّْ {
 .  اٌعذبنْسٚا٠خْفْٟػجبطْاثْٓلبٌْٗ،ٌُْْٙلشثخ:ْْأدذ٘ب
 .  أ٠عبًْْػجبطْاثْٓػْٓغٍذخْأثْٟاثْٓٚاٖسْ،ٌُْْٙسدّخ:ْْاٌثبٟٔ
 .  لزبدحْلبٌْٗ،ٌُْْٙٚلبس:ْْاٌثبٌث
 .  لز١جخْاثْٓلبٌْٗ،ٌُْْٙرثجذ:ْْاٌشاثغ
 :  اٌشبػشْلٛيِْْٕٚٗ،ٌُْْٙأِٓ:ْْاٌخبِظ
  ثِبٌغَّ َى ِْْٓاٌِج١َشا ِْْثؼطٌُْْ١ْظَْْئرْْ...َْْعَىٕبًٌُْْْٟوٕذِْْاٌَذ ّٟ َِْْجبَسحَْْ٠َب
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 :  أٚجْٗعزخُِْْٕٙاٌصذلخْأخزْػٕذٌُْْٙٚاٌذػبءْػٍ١ُْٙاٌصلاحْٚفٟ
 .  الأِشْثظب٘شْاػزجبساًٌٍّْْؼطْٟاٌذػبءْا٢خزْػٍْٝ٠جت:ْْأدذ٘ب
 .  ا٢خزْػٍْٝلْرؼبٌْٝاللهْػٍْٝجضاء٘بْلأْْ٠غزذتٌْٚىْٓ٠جتْل:ْْاٌثبٟٔ
 .  ٠جتٌُْْٚاعزذتْفشظبًْْوبٔذْٚئْْ،ْاٌذػبءْا٢خزْػٍْٝٚجتْرطٛػبًْْوبٔذْئْ:ْْٚاٌثبٌث
ْلأْْ،ٌْْٗاٌذػبءْػٍ١ْٗٚجتْاٌفم١شْآخز٘بْوبْْٚئْْ،ْػٍ١ْٗ٠جتٌُْْٚاٌذػبءٌْْٗاعزذتْاٌٛاٌْٟآخز٘بْوبْْئْ:ْْٚاٌشاثغ
 .  ِؼ١ّْٓغ١شْاٌفم١شْٚئٌْٝ،ِْؼ١ّْٓاٌٛاٌْٟئٌْٝدفؼٙبْفْٟاٌذك
ْفمٛثًْغبػخْئظٙبسْاٌٛاٌْٟئٌْٝدفؼٙبْلأٔٗ.ْْ٠جتٌُْْٚاعزذتْاٌفم١شْوبْْٚئْْ،ْٚجتْاٌٛاٌْٟآخز٘بْوبْْئْ:ْْٚاٌخبِظ
 .  اٌفم١شْوزٌهٌْٚ١ظْشىشثبٌْػٍ١ٙب
 .  ٠جتٌُْْٚاعزذتْ٠غأيٌُْْٚئْْ،ْٚجتْاٌذػبءْاٌذافغْعأيْئْ:ْْٚاٌغبدط
:ْ«ْْفمبيْ،ْػٍ ّْْٟص ًِّْْاللهْسعٛيْ٠بْفمٍذْلِْٟٛثصذلبدْٚعٍُْػٍ١ْٗاللهْصٍْٝإٌجْٟأر١ذ:ْْلبيْأٚفْٝأثْٟثْٓاللهْػجذْسٜٚ
 أَ ْٚ فَْٝأَثِْٟآيَِْْػ ٍََْٝص ًِّْْاٌٍَّ ُٙ َُّْ
